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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami dan membandingkan 

kesadaran kode etik akuntan antara mahasiswa profesi akuntansi yang bekerja di 

akuntan publik dan mahasiswa profesi akuntansi yang tidak bekerja di akuntan publik 

di lingkungan Universitas Tarumanagara. 

Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner mengenai topik dan tujuan 

penelitian diperoleh dari penerapan dan tinjauan pustaka, termasuk penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penulisan penelitian ini. Pengukuran hasil angket 

dilakukan dengan skala likert dengan teknik analisis data yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah, yaitu: (1) uji normalitas data, (2) uji asumsi klasik dan 

(3) uji hipotesis. Instrumen analisis datamenggunakan independent sample t-test. Alat 

analisis yang diginakan untuk menganalisis yaitu ANOVA (Analisis of Variance), 

dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Services Solutions) versi 

20. 

Hasil data yang diperoleh dari analisis dengan menggunakan teknik analisis data 

tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa profesi 

akuntansi yang bekerja di akuntan bulik dan mahasiswa profesi akuntansi yang tidak 

bekerja di akuntan publik mengenai kode etik akuntan. Secara umum persepsi 

mahasiswa profesi akuntansi yang bekerja di kantor akuntan publik lebih baik 

dibandingkan dengan persepsi mahasiswa profesi akuntansi yang tidak bekerja di 

kantor akuntan publik. 

Kata Kunci: Kode Etik Akuntan; Persepsi; Mahasiswa Profesi Akuntasi; Kantor 

Akuntan Publik; Tidak Bekerja Di Kantor Akuntan Publik; dimensi Kode Etik 
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ABSTRACT 

 

This study was conducted with the aim of understanding and comparing the 

awareness of the accountant code of ethics between accounting profession 

students who work in public accountants and accounting profession students 

who do not work in public accountants within Tarumanagara University. 

 

Research data is obtained by distributing questionnaires on research topics and 

objectives obtained from the application and review of the literature, including 

previous research relevant to the writing of this research. The measurement of 

questionnaire results was carried out on a Likert scale with data analysis 

techniques used to answer the problem formulation, namely: (1) data normality 

test, (2) classical assumption test and (3) hypothesis test. Data analysis 

instrument using independent sample t-test. The analysis tool used to analyze is 

ANOVA (Analysis of Variance), using the SPSS (Statistical Product and Services 

Solutions) application version 20. 

 

The results of the data obtained from the analysis using data analysis techniques 

are known that there are differences in perception between accounting 

profession students who work in public accountants and accounting profession 

students who do not work in public accountants regarding the accountant code 

of ethics. 

Keywords: Accountant Code of Ethics; Perception; Accounting Professional 

Students; Public Accounting Firm; not working in a public accounting firm; 

Code of Conduct dimensions 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang masalah  

 

Semua profesi dipersilahkan bekerja secara profesional dalam pekerjaannya. 

Spesialis adalah mereka yang mempunyai kriteria perilaku dalam pekerjaannya. 

Semua orang dalam profesi apapun diharapkan menjalankan profesinya secara 

bertanggung jawab dan tanpa melanggar hak orang lain. Di era globalisasi dan 

persaingan yang semakin ketat, setiap karyawan diharapkan memiliki 

keterampilan khusus agar dapat bertahan dalam pekerjaannya. Namun tidak selalu 

hanya keahlian saja yang harus disempurnakan, namun setiap pegawai harus 

mengikuti aturan etika yang berlaku pada profesinya masing-masing. (Taufiq, 

2019) Etika profesi merupakan aturan-aturan yang harus diikuti dan dipatuhi oleh 

para profesional di suatu institusi. Dari kutipan sebelumnya dapat kita tekankan 

bahwa etika adalah tentang menentukan nilai baik buruknya perbuatan seseorang 

menurut ukuran akal atau hubungannya, etika artinya lebih filosofis dan 

didasarkan pada suatu konsep tertentu. Oleh karena itu, setiap organisasi profesi 

mempunyai standar etika yang harus dipatuhi oleh setiap anggotanya.  

  

 Nilai etika tidak hanya berlaku pada satu atau dua orang saja, melainkan 

berlaku pada seluruh anggota profesi. Prinsip-prinsip etika profesi terdiri dari 

sebagai berikut:  

 1. Beban  

 a) Apakah itu berhasil dan memberikan hasil.  

 b) Pengaruh profesi terhadap kehidupan orang lain atau masyarakat pada 

umumnya.  

 2. Keadilan Prinsip ini mengharuskan setiap orang mendapatkan yang 

menjadi haknya.  

 3. Otonomi Asas ini mensyaratkan bahwa setiap spesialis mempunyai 

kebebasan bertindak dalam profesinya dan diberikan kebebasannya. 
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Tujuan utama dari prinsip-prinsip ini adalah untuk menjamin tingkat 

profesionalisme yang tinggi di semua profesi. Pendapat masyarakat semakin 

terkonsentrasi jika ada perwakilan profesi yang berperilaku tidak sesuai dengan 

nilai-nilai yang ditetapkan dalam profesinya, sehingga berujung pada 

memburuknya persepsi masyarakat terhadap profesinya. Suatu profesi yang ingin 

mendapat kepercayaan penuh dari masyarakat, apabila para wakil profesinya 

mempunyai kesadaran yang kuat terhadap etika profesi, jika ingin memberikan 

jasa ahli yang profesional kepada pihak yang memerlukannya. Begitu pula profesi 

akuntan mempunyai kode etik yang harus ditaati dalam memberikan jasa 

profesionalnya kepada masyarakat. Kode etik akuntan merupakan seperangkat 

prinsip moral yang harus dipahami dan diterapkan sebagai aturan yang menjadi 

pedoman akuntan dalam berhubungan dengan klien, masyarakat, dan akuntan lain 

dalam profesi yangsama. Penerapan prinsip etika profesi Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI):  

 1. Tanggung jawab  

Penerapan Sebagai profesional, anggota memegang peranan penting 

dalam masyarakat. Sesuai dengan peran ini, Anggota bertanggung jawab 

kepada seluruh pengguna Layanan Profesionalnya. Anggota juga harus 

selalu bertanggung jawab untuk bekerjasama dengan sesama anggota 

untuk mengembangkan profesi akuntansi, menjaga kepercayaan 

masyarakat dan memenuhi tanggung jawab profesionalnya untuk 

mengatur diri sendiri. Untuk melestarikan dan memperkuat tradisi profesi, 

diperlukan upaya bersama dari seluruh anggota.  

 2. Kepentingan umum  

Setiap anggota harus selalu bertindak dalam pelayanan publik, 

menghormati kepercayaan publik dan menunjukkan komitmen terhadap 

profesionalisme.   

3. Integritas Integritas merupakan bagian dari karakter yang menjadi dasar 

pengakuan profesional. Integritas menjadi landasan kepercayaan 

masyarakat dan menjadi tolok ukur bagi anggota untuk menguji segala 

keputusannya. Integritas antara lain mensyaratkan kejujuran dan 

keterusterangan anggota tanpa mengurangi kerahasiaan penerima layanan.  

 4. Objektivitas  
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Objektivitas merupakan kualitas yang menilai pelayanan yang diberikan 

oleh anggota. Asas objektivitas mensyaratkan agar anggota bersikap adil, 

tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak memihak atau tidak 

memihak, bebas dari benturan kepentingan atau pengaruh pihak lain.  

 5. Peringatan  

Ketekunan profesional mengharuskan anggota melaksanakan tugas 

profesionalnya secara kompeten dan hati-hati. Artinya, anggota 

mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan professional sesuai 

dengan kemampuannya, untuk kepentingan pengguna jasa, dan sesuai 

dengan tanggung jawab umum profesinya.  

6. Kerahasiaan  

Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 

selama pemberian jasa profesional dan tidak boleh menggunakan atau 

mengungkapkan informasi tersebut tanpa izin, kecuali ada hak atau 

kewajiban profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.   

7. Kontinuitas  

 Konsistensi adalah konsep akuntansi yang memerlukan penerapan standar 

secara terus menerus tanpa mengubahnya kecuali untuk alasan yang dapat 

dibenarkan.   

8. Standar teknis  

Setiap anggota memberikan layanan profesional sesuai dengan standar 

teknis dan profesional yang relevan. Anggota wajib melaksanakan tugas 

yang diterima penerima pelayanan sesuai kompetensinya dan kehati-

hatian, apabila tugas tersebut memenuhi prinsip kejujuran dan objektivitas. 

Standar teknis dan standar profesional yang harus dipatuhi oleh anggota 

adalah yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, Federasi Akuntan 

Internasional, badan pengawas dan peraturan perundang-undangan terkait.  

  

Kode etik auditor sendiri menjadi topik yang menarik untuk diperbincangkan, 

karena telah terjadi beberapa kali pelanggaran etika yang dilakukan oleh auditor, 

auditor internal, dan auditor negara. Hal ini tentunya tidak terjadi jika setiap 

akuntan memahami dan mengikuti etika yang berlaku. Prinsip-prinsip etika 

profesi dalam Kode Etik Akuntan di Indonesia merupakan bentuk pengakuan 

tanggung jawab profesi terhadap masyarakat, pengguna jasa akuntansi dan rekan 
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sejawat. Prinsip ini mewajibkan semua anggota untuk memenuhi tugas 

profesionalnya dan menjadi dasar perilaku etis dan profesional. 

 

 

1.2. Rumusan masalah 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa profesi akuntansi yang bekerja di akuntan publik 

terhadap prinsip-prinsip Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia? 

2.  Bagaimana persepsi mahasiswa profesi akuntansi yang tidak bekerja di akuntan 

publik terhadap prinsip-prinsip Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia? 

3. Apakah ada perbedaan persepsi antara mahasiswa profesi akuntansi yang bekerja 

di akuntan publik dan mahasiswa profesi akuntansi yang tidak bekerja di akuntan 

publik terhadap Kode Etik Akuntan? 

 

1.3.  Tujuan penelitian 

1. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai perilaku dan persepsi 

mahasiswa profesi akuntansi yang bekerja di akuntan publik terhadap Kode Etik 

Ikatan Akuntan Indonesia.  

2. Untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai perilaku dan persepsi 

mahasiswa profesi akuntansi yang tidak bekerja akuntan publik terhadap Kode 

Etik Ikatan Akuntan Indonesia. 

3. Untuk mengetahui perbedaan persepsi mahasiswa profesi akuntansi yang bekerja 

di akuntan publik dan mahasiswa profesi akuntansi yang tidak bekerja di akuntan 

publik terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia. 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada akademisi dan peneliti lain sebagai 

berikut:  

1.  Sisi Akademisi, dari penelitian ini dapat menambah dan memperdalam ilmu 

pengetahuan di bidang akuntansi dan dapat dijadikan bahan referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kode etik akuntan. 

2. Peneliti Lain, penulis beharap agar peneliti lain dapat melakukan penelitian 

lanjutan untuk kedepannya, supaya hasil penelitian ini menjadi lebih baik. 
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